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konsekuensi	 logis	 yang	diterima	perempuan	yaitu	dapat	 terdegradasi	 dari	 kesempatan	dan	peluang	















violence,	 and	 additional	workload.	 In	 addition,	 the	 researcher	wants	 to	 know	 the	 form	 of	women’s	









menemukan	 dirinya	 dalam	 kebebasan.	 Untuk	 mencapai	 hal	 tersebut,	 manusia	 membutuhkan	
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Eksistensi	menurut	Sartre	mendahului	esensi.	Keberadaan	eksistensi	yang	mendahului	esensi	akan	
menjadikan	 manusia	 bertanggung	 jawab	 atas	 hidupnya.	 Dengan	 demikian,	 eksistensialisme	
menempatkan	manusia	pada	posisinya	sebagai	dirinya	sendiri,	dan	meletakkan	keseluruhan	tanggung	
jawab	hidupnya	sepenuhnya	di	atas	pundak	manusia	itu	sendiri.	Manusia	yang	bertanggung	jawab	atas	
hidupnya	 sendiri	 tidak	 berarti	 bahwa	 tanggung	 jawabnya	 hanya	meliputi	 individualitasnya	 sendiri,	
tetapi	mencakup	tanggung	jawab	atas	semua	manusia	(Sartre	&	Jean-Paul,	2002).	
Sejak	lahir,	konstruksi	sosial	dan	budaya	sudah	membentuk	perempuan	sedemikian	rupa	untuk	
memenuhi	 kodrat	 sebagai	 istri	 dan	 ibu	 yang	 harus	 setia	 pada	 ranah	 domestik.	Mainan	 boneka	 dan	
masak-masakan	 sebagai	 atribut	 “keperempuanan”	 kerap	menjadi	 andalan	 orang	 tua	 sebagai	 media	
pembelajaran	anak-anak	perempuan	yang	kelak	harus	menjadi	“wanita	sejati”	yang	pintar	berdandan,	




untuk	mengurus	 rumah	 tangga.	 Semua	 tugas	harus	dibagi	 secara	adil,	 baik	di	 ranah	publik	maupun	
domestik.	
Sejarah	mencatat	sudah	sejak	lama	laki-laki	menggunakan	motif-motif	norma	dan	moral	sebagai	
legitimasi	 posisinya	 menjadi	 individu	 yang	 superior	 atas	 perempuan	 yang	 dianggap	 sebatas	 sub-
ordinat.	 Laki-laki,	 dengan	 begitu,	 mendesak	 perempuan	 untuk	 terus	 menjadi	 eksistensi	 yang	
termarginalkan,	 terpinggirkan,	 dan	 hanya	 sekadar	 pelengkap.	 Laki-laki	 yang	menjadi	 penguasa	 dan	
pembentuk	budaya	membuat	perempuan	merasa	bahwa	apa	yang	selama	ini	mereka	alami	tidak	lain	
kecuali	bagian	dari	takdir	dan	kodrat	yang	harus	mereka	pikul	tanpa	perlu	mengajukan	pertanyaan-
pertanyaan	 bernada	 skeptis.	 Dengan	 memelihara	 kecurigaan	 terhadap	 dinamika	 sosial	 yang	 telah	
dianggap	baku,	masyarakat	akan	menyangka	ada	yang	salah	dalam	diri	pribadi	perempuan,	atau	dalam	
bahasa	populer	bisa	jadi	ia	dianggap	melakukan	tindakan	yang	tidak-feminin.	
Muara	 dari	 bentukan	 budaya	 itu	 memberi	 kebebasan	 mutlak	 kepada	 laki-laki	 untuk	
mengendalikan	 perempuan.	Mereka	 berusaha	mengubahnya	 sesuai	 dengan	 keinginanya.	 konstruksi	
sosial	yang	melanggengkan	dinasti	kekuasaan	laki-laki,	perempuan	menyerahkan	dirinya	secara	pasif	
kepada	 kemauan	 laki-laki	 dan	membiarkan	 terjadinya	 asimilasi.	Dengan	demikian,	 laki-laki	menjadi	
pemilik	 perempuan	 dan	 memanfaatkannya	 (Simone	 de	 Beauvoir,	 2003).	 Kompleksitas	 budaya	 dan	
kontruksi	sosial	yang	sejak	dahulu	hingga	sekarang	mendera	perempuan	membuat	perempuan	tidak	




dalam	ranah	publik.	 	 	Maka	dari	 itu,	munculah	feminisme	sebagai	gerakan	sosial	yang	pada	mulanya	
berangkat	 dari	 asumsi	 bahwa	 pada	 dasarnya	 kaum	 perempuan	 ditindas	 dan	 dieksploitasi,	 di	mana	
melaluinya	 pula	 (feminisme)	 perempuan	 berusaha	 untuk	 mengakhiri	 penindasan	 dan	 eksploitasi	
tersebut	 (Fakih,	 1996).	 Secara	 konsisten	 feminisme	 dari	 masa	 ke	 masa	 mampu	 mengakomidir	
keresahan-keresahan	yang	terjadi	pada	diri	perempuan.	Seberkas	sinar	tentang	masa	depan	perempuan	
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kebudayaan	 ditempatkan	 pada	 posisi	 di	 bawah	 dominasi	 laki-laki.	 Mereka	 seringkali	 dianggap	 dan	
dijadikan	sebagai	manusia	kelas	dua	di	bawah	laki-laki	yang	selalu	digolongkan	sebagai	manusia	kelas	
satu,	 Sa'adawi	 berusaha	 membongkar	 perilaku	 patriarki	 tersebut	 struktur	 serta	 bermaksud	
menegaskan	bahwa	perempuan	dan	 laki-laki	mempunyai	martabat	kemanusiaan	yang	sama.	Karena	
alasan	 itu	 saya	mengangkat	 	 pemikiran	 Nawal	 el	 Sa'adawi	mengenai	 perempuan	 yang	 ditampilkan	
dalam	novel	Perempuan	di	Titik	Nol	(Pranowo,	2016).	
Metode	 yang	 digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	 metode	 deskriptif	 analitik	 dengan	
meggunakan	 pendekatan	 feminisme	 eksistensialis.	 Metode	 deskriptif	 analitik	 mencari	 pemecahan	
masalah	 dengan	 cara	 memahami	 gambaran	 yang	 ada	 pada	 novel	 dan	menganalisanya.	 Pendekatan	
feminisme	 eksistensialis	 yang	 disusun	 oleh	 Beauvoir	 dengan	 empat	 strateginya	 yaitu	 bekerja,	
mendalami	kemampuan	intelektual,	menjadi	agen	transformasi	sosial	di	masyarakat	dan	menolak	ke-











kebebasan	 dalam	menjalani	 kehidupan	 baik	 di	 dalam	 ataupun	 luar	 rumah	 (Mansour	 Fakih,	 2008).	
Feminisme	 sebagai	 sebuah	 gerakan	 sosial	 sudah	 jamak	 praktiknya,	 langkah	 pertama	 dari	 sebuah	
gerakan	feminisme	adalah	penyadaran	akan	peran	dan	fungsi	perempuan	baik	itu	dalam	ruang-ruang	
publik	dan	domestik.	




perempuan	 dalam	 segala	 aspek,	 sesuai	 kapabilitas	 mereka	 sebagai	 manusia	 (Haningsih,	 2005).	
Kedangkalan	 khalayak	 ramai	 dalam	 memaknai	 feminisme	 sering	 menuai	 mispersepsi	 yang	 pada	
akhirnya	berujung	pada	ketimpangan	 sosial.	Maka	penyadaran	 terhadap	masyarakat	 sangat	penting	
adanya,	guna	menekan	ketimpangan	sosial	ini.	Feminisme	menurut	Goefe	ialah	teori	tentang	persamaan	
antara	laki-laki	dan	perempuan	di	bidang	politik,	ekonomi,dan	sosial	atau	kegiatan	terorganisasi	yang	
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memperjuangkan	hak-hak	serta	kepentingan	perempuan	(Sugihastuti	&	Saptiawan,	2010).	Feminisme	
sebagai	 gerakan	 perempuan	 muncul	 dalam	 karakteristik	 yang	 berbeda-beda	 yang	 disebabkan	





politik,	 ekonomi,dan	 sosial	 atau	 kegiatan	 terorganisasi	 yang	 memperjuangkan	 hak-hak	 serta	
kepentingan	 perempuan	 (Sugihastuti	 &	 Saptiawan,	 2010).	 Feminisme	 sebagai	 gerakan	 perempuan	
muncul	 dalam	 karakteristik	 yang	 berbeda-beda	 yang	 disebabkan	 perbedaan	 asumsi	 dasar	 yang	
memandang	persoalan	persoalan	yang	menyebabkan	ketimpangan	gender.	Komplekitas	masalah	yang	
di	 alami	 perempuan	 memunculkan	 corak	 feminisme	 yang	 beragam	 sesuai	 dengan	 takaran	 yang	
diperlukan,	namun	tetap	muara	dari	setiap	gerakan	dan	corak	feminisme	adalah	memperjuangkan	hak	
perempuan.	
Sementara	 Mill	 dan	 Taylor	 mengejawantahkan	 feminisme	 sebagai	 gerakan	 perjuangan	 kaum	
perempuan	 demi	 tercapainya	 sebuah	 keadilan	 gender	 atau	 kesetaraan	 seksual.	 Caranya	 adalah	
pemberian	 perempuan	 hak	 dan	 peluang	 dalam	 berpolitik	 serta	 kesempatan	 dalam	 mengenyam	
pendidikan	 yang	 sama	 dengan	 laki-laki	 (Rosemarie	 Putnam	 Tong,	 2004).	 Pemberian	 perempuan	
kesempatan	 untuk	 mengisi	 ruang-ruang	 publik	 sangatlah	 krusial,	 dengan	 diberinya	 kesempatan	

















feminisme	 muncul.	 Simone	 De	 Beauvoir	 termasuk	 orang	 yang	 paling	 awal	 dalam	mengembangkan	
femnisme	di	Perancis.	Lewat	bukunya	yang	fenomenal	The	Second	Sex,	De	Beauvoir	mulai	mengenalkan	
gagasanya	 tentang	 feminisme.	 Gagasan	 De	 Beauvoir	mengenai	 feminisme	 eksistensialis	 tidak	 dapat	
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Motif	 De	 Beauvoir	 untuk	mengangkat	 emansipasai	wanita	 lewat	 teori	 feminisme	 eksistensialis	
didasari	oleh	hal-hal	berikut.	
1. Perspektif	 biologis	 yang	 kaitanya	 dengan	 proses	 reproduksi	 yang	 dimiliki	 wanita	 sebagai	
bentuk	 kelemahan	 dan	 perendahan	 diri.	 Fakta	 yang	 terbangun	 tadi,	menampakkan	 bahwa	
perempuan	sukar	untuk	menjadi	dirinya	secara	utuh	terlebih	ketika	ia	sudah	mempunyai	anak.	
De	Beauvoir	menolak	 perspektif	 tadi	 yang	membuat	 kedudukan	 laki-laki	 dianggap	 sebagai	
superior	ketimbang	perempuan.	Definisi	perempuan	 tidak	 cukup	hanya	dilihat	dari	bentuk	
tubuhnya	 dan	 Biologi	 sendiri	 tidak	 mempunyai	 cukup	 penjelasan	 mengapa	 perempuan	 di	
jadikan	objek	atas	yang	lain	(Beauvoir,	2003).	
Dalam	 biologis,	 laki-laki	 dan	 perempuan	 memiliki	 peran	 reproduksi	 yang	 berbeda	 Dalam	
perkembangannya,	laki-laki	memiliki	perkembangan	yang	sederhana	sedangkan	perempuan	
jauh	lebih	rumit.	Perempuan	juga	memiliki	struktur	organ	yang	lebih	lemah	dibanding	laki-
laki,	 tulangnya	 lebih	 rapuh,	 kekuatan	 ototnya	 jauh	 lebih	 sedikit.	 Menstruasi	 bulanan,	
menopause,	 kehamilan,	 melahirkan	 merupakan	 karakteristik	 perempuan.	 Tubuh	 bukan	
semata-mata	sebuah	benda,	tetapi	situasi.	Tubuh	perempuan	adalah	salah	satu	unsur	esensial	
dalam	situasinya	di	dunia,	tetapi	tubuh	itu	sendiri	belum	mencukupi	untuk	mendefenisikannya	
sebagai	 perempuan;	 tak	 ada	 realitas	 yang	 sungguh-sungguh	 hidup	 kecuali	 yang	







seksual,	 karena	 hubungan	 antara	 laki-laki	 dan	 perempuan	 begitu	 juga	 kebudayaan	 lebih	
kompleks	dari	itu	(Beauvoir,	2003).	
Beauvoir	 menyatakan	 bahwa	 para	 penganut	 psikoanalisis	 kurang	 sempurna	 dalam	
menyatakan	pendapatnya	yang	menempatkan	posisi	perempuan	sebagai	sang	liyan.	Adanya	
satu	anggapan	dari	pera	pemikir	freudian	bahwa	laki-laki	lebih	tinggi	derajatnya	dibandingkan	
perempuan	 karena	 memiliki	 phallus	 (penis),	 karena	 itu	 adalah	 lambang	 kekuasaan.	
Perempuan	 didefinisikan	 sebagai	 betina,	 kontras	 dengan	 laki-laki	 yang	 dinamai	 sebagai	
manusia,	kapanpun	perempuan	berperilaku	sebagai	manusia	maka	ia	dikatakan	meniru	laki-
laki	(Beauvoir,	2003).	
3. De	 Beauvoir	 juga	 menganggap	 penjelasan	 Marxis	 mengapa	 perempuan	 menjadi	 the	 other	
tidaklah	 memuaskan.	 Friedrich	 Engels	 (1820-1895)	 berargumentasi	 bahwa	 sejak	 awal	
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perempuan	 melakukan	 pekerjaan	 dalam	 kategori	 “ada	 dalam	 dirinya”	 seperti	 memasak,	
mengurus	rumah,	mengurus	anak.	Sedangkan	laki-laki	melakukan	pekerjaan	dalam	kategori	
“ada	 untuk	 dirinya”	 seperti	 berburu	 dan	 berkelahi.	 Pembagian	 kerja	 yang	 spesifik	
mengakibatkan	 nantinya	 laki-laki	 lebih	 menguasai	 alat	 produksi	 dan	 menjadi	 borjuis	
sedangkan	 perempuan	 menjadi	 proletar.	 Sehingga	 untuk	 mengubah	 keadaan	 tersebut	
menurut	Engels	haruslah	sistem	kapitalisme	diubah	sehingga	adanya	kewajiban	merata	antara	




Konsepsi	 ekonomi	 Marxis,	 menyatakan	 bahwa	 akar	 penindasan	 perempuan	 yang	 muncul	
diakibatkan	 oleh	 kelas-kelas	 yang	 ada	 dan	 tumbuh	 dimasyarakat.	 Penindasan	 yang	 ada	
disebabkan	oleh	kelas	pemilik	modal	yang	melakukan	eksploitasi	terhadap	kelas	buruh	atau	
pekerja.	Penindasan	dapat	dipadamkan	dengan	meruntuhkan	kapitalisme.	Selama	kapitalisme	
masih	 berdiri	 kokoh,	 selama	 itu	 pula	 penindasan	 akan	 kelas,	 keturunan,	 bangsa	 dan	 jenis	
kelamin	tidak	dapat	lenyap	(Pranowo,	2016).	
Beauvoir	sebagai	mitra	 intelektual	Satre,	mengambil	bahasa	etis	eksistensialisme	dan	ontologis	





berada	 dirumah	 dan	 tidak	 bekerja	 di	 sektor	 yang	 erat	 dengan	 khalayak	 ramai.	 Perempuan	 pekerja	
dengan	sekelumit	tugas	yang	diterimanya,	mesti	secara	kontinu	untuk	menjadi	perempuan	dalam	sikap,	
berperilaku	 dan	 berbuat	 sebagai	 perempuan	 seutuhnya.	 Artinya	 pekerjaanya	 harus	melibatkan	 sisi	
feminitasnya,	hal	ini	diterjemahkan	oleh	masyarakat	sebagai	keharusan	dalam	berpenampilan	menarik	
(Rosemarie	Putnam	Tong,	2004).	
Pertarungan	 antara	 keharusan	 menjadi	 profesional	 dan	 hajat	 feminitasnya	 akan	 menciptakan	
konflik	internal	dalam	diri	perempuan.	Apabila	perempuan	memilih	profesional	dalam	bekerja	maka	
dia	tidak	akan	mengindahkan	pribadinya	dalam	berpenampilan.	Kenyataan	yang	dihadapi	selanjutnya	
perempuan	 tidak	 dapat	 memenuhi	 standar	 kecantikan	 yang	 dibangun	 oleh	 para	 perempuan.	 Sikap	






adalah	 perempuan	 telah	 menghayati	 pandangan	 asing	 yang	 menganggap	 bahwa	 perempuan	 tidak	
esensial	tidak	seperti	laki-laki	yang	esensial	(Beauvoir,	2003;	Simone	de	Beauvoir,	2003).	
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ketika	 laki-laki	menunjukkan	dirinya	 adalah	 subjek	dan	ada	yang	bebas	maka	ketika	 itu	pandangan	
bahwa	 perempuan	 adalah	 Liyan	 pun	muncul.	 (Beauvoir)	 Dominasi	 akan	 dikendalikan	 oleh	 laki-laki	
karena	jika	tidak	maka	perempuan	akan	menjadi	sang	Diri	sebaliknya	laki-laki	akan	menjadi	sang	Liyan	
(Rosemarie	Putnam	Tong,	2004).	
Kebudayaan	 yang	 kian	 berkembang,	 berbarengan	 dengan	 itu	 laki-laki	 membuat	 mitos	 guna	
menguasai	perempuan.	Perempuan	di	proyeksikan	sebagai	mahluk	yang	sulit	dimengerti,	 rumit	dan	
irasional	(Simone	de	Beauvoir,	2003).	
Beauvoir	melalui	Tong	 lewat	 telaahnya	 tentang	mitos	yang	dibuat	 laki-laki	 tentang	perempuan,	
menegaskan	 bahwa	 setiap	 laki-laki	 selalu	 dalam	 proses	 pencarian	 terhadap	 perempuan	 yang	 ideal.	
Perempuan	yang	ideal	adalah	perempuan	yang	akan	menggenapkan	kekuranganya	(Rosemarie	Putnam	
Tong,	2004).	
Manusia	 entah	 itu	 laki-laki	 ataupun	 perempuan	 tidak	 mempunyai	 esensi,	 maka	 tidak	 ada	
kewajiban	 bagi	 perempuan	 untuk	 menjelma	 apa-apa	 yang	 laki-laki	 harapkan.	 Kegiatan	 postif,	
penghapusan	 peran	 yang	 telah	 erat	 menempel	 padanya	 ataupun	 redefinisi	 ulang	 dirinya	 karena	
sejatinya	dalam	proses	pembangunan	pribadinya	tiada	esensi	praktis	pada	feminitas	yang	siap	pakai,	
melainkan	hasil	kontruksi	perempuan	sendiri	(Beauvoir,	2003).	
Pada	 akhirnya	 kerikil	 tajam	 yang	 merintangi	 jalan	 perempuan	 akan	 berakhir	 juga.	 Telah	 tiba	
saatnya	bagi	perempuan	untuk	insyaf	dan	sadar	bahwa	perempuan	adalah	subjek	 layaknya	 laki-laki.	
Maka	ada	dalam	dirinya	sendiri	juga	dapat	dilakukan	oleh	perempuan	(Rosemarie	Putnam	Tong,	2004).	
Transendensi	 menurut	 Beauvoir	 adalah	 jawaban	 bagi	 perempuan	 dalam	 menghadapi	
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memberikan	harapan	dan	peluang	bagi	perempuan,	dibanding	tidak	menggunakan	kesempatan	itu	
sama	 sekali.	 Lewat	 pekerjaan	 di	 luar	 rumah	 yang	 digelutinya	 bersama	 laki-laki,	 perempuan	
mempunyai	 kesempatan	 untuk	 mendapatkan	 kembali	 transendensinya.	 Secara	 perlahan	




usahanya	 mengusahakan	 dan	 membangun	 perubahan	 untuk	 perempuan.	 Lewat	 gerakan	






Satre	 menerangkan	 bahwa	 seluruh	 usaha	 dan	 perjuangan	 yang	 dilakukan	 manusia	 pada	
akhirnya	akan	ditakdirkan	terbelenggu	masokisme	dan	sadisme.	Perselisihan	dan	pertentangan	
yang	terjadi	antara	satu	individu	dan	invidu	yang	lain	dalam	Being	and	Nothingness,	timbul	karena	
motif	 kebutuhan	 psikologis	 yang	 hadir	 karena	 karakter	 kesadaran	 itu	 sendiri.	 Pada	Critique	 of		




Sejalan	 dengan	 Satre	 Beauvoir	 mengamini	 jika	 salah	 satu	 resep	 dalam	 memerdekakan	
perempuan	 adalah	 kuat	 secara	 ekonomi.	 Beauvoir	 memperingatkan	 jika	 sudah	 barang	 tentu	
apabila	 lingkungan	akan	menjadi	batu	sandungan	perempuan	dalam	usaha	mendefinisikan	diri.	
Layaknya	 seorang	 pelukis	 yang	 dibatasi	 oleh	 luasnya	 kertas	 kanvas	 yang	 tersedia,	 begitupun	
perempuan	yang	terbatasi	dengan	nominal	uang	yang	dia	miliki.	Keinginan	yang	di	idam-idamkan	
oleh	perempuan	dapat	mewujud	apabila	penciptaan	lingkungan,	dimana	masyarakat	menyiapkan	
sokongan	 yang	 bersifat	materil	 untuk	mentransendensi	 batasan	 yang	mengkerdilkan	 posisinya	
saat	ini.	
4. Menolak	ke-Liyanan.	
Batasan	 yang	 membelenggunya	 dapat	 ditampik	 dengan	 penolakan	 atas	 ke-Liyanan	 yang	
selama	ini	menghinggapinya.	Menerima	peran	sebagai	Liyan	berarti	setuju	jika	dirinya	di	objekkan	
(Beauvoir,	 2003).	 Pembebasan	 diri	 perempuan	 dari	 tubuhnya	 mutlak	 harus	 dilakukan	 jika	
perempuan	 ingin	menjadi	Diri	 yang	 ada	pada	masyarakat	 kita	 saat	 ini.	 Standarisasi	 kecantikan	
pada	 perempuan	 membuat	 perempuan	 terlalu	 terfokus	 pada	 ukuran-ukuran	 kecantikan	 dan	
membandingkanya	dengan	tubuh	miliknya.	Beauvoir	menuturkan	jika	kostum	dan	style	acapkali	
di	 manfaatkan	 dalam	 memangkas	 tubuh	 feminin	 dan	 gerakanya,	 lalu	 menyekatnya	 dari	
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kemungkinan	untuk	transendensi.	Maka	perempuan	saat	ini	harus	berorientasi	pada	hal-hal	yang	





 نفرصني ةكرشلا تافظوم نسحأو ،ةكرشلا تافظوم نسحأ نم 1أف ،شهدو ،ينفرعو ينم برتقاو







Perempuan	 harus	 berani	 bekerja	 di	 ranah	 publik.	 Mantan	 Menteri	 Kelautan	 Repiblik	









 كارتألاو سرفلا تفرعو ،ةنعارفلا تفرع :ةديدج ءايشأ فرعأ تنك باتك لك يفو ،ةءارقلا تببحأ
 تeاور تأرقو ،راوثلا ةايحو بوعشلا تاروثو بورحلا نعو ،ماكحلاو كولملا مئارج نع تأرق ،برعلاو
 ،بحلا نع تأرق ،بحلا نع أرقأ امم رثكأ ماكحلا نع أرقأ نأ لِّضفأ تنك ينكل ،لزغلا دئاصقو بحلا






hal	 yang	 bernunasa	 keilmuan.	 Ketika	 dia	 bersekolah	 di	 Kairo,	 Firdaus	 amat	 gemar	 membaca.	
Pembacaan	 Firdaus	 tidak	 hanya	 berkisar	 pada	 satu	 tema	 buku	 saja,	melainkan	 berbagi	 bidang	
keilmuan	di	baca	olehnya.	Hal	ini	mencerminkan	firdaus	sebagai	pribadi	yang	tidak	memilih	satu	
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bidang	keilmuan	saja	untuk	dipelajari,	 semua	 ilmu	yang	kiranya	dapat	bermanfaat	oleh	 firdaus	
dipelajarinya.	
Firdaus	 yang	 masih	 belajar	 menyadari	 akan	 pentingnya	 ilmu	 pengetahuan,	 yang	 akan	
menunjang	kehidupanya	kelak.	Waktunya	selama	bersekolah	di	Kairo	tidak	di	sia-siakan	untuk	hal-
hal	 yang	 tidak	 berguna.	 Seringkali	 peluang	 yang	 telah	 diberikan	 kepada	 perempuan	mengenai	
pendidikan	 di	 sia-siakan,	 dengan	 ketidak	 sungguhan	 dalam	 belajar	 dan	 banyak	 fenomena	 lain.	




urusan	 domestik.	 Peran	 seorang	 ibu	 yang	 berpendidikan	 akan	 menunjang	 tumbuh	 kembang	
anaknya	 lebih	 baik	 daripada	 mereka	 yang	 tidak	 berpendidikan.	 Peran	 seorang	 istri	 yang	




 تازاجإلا مeأ يفو ،راv ليل لمعأ ةنجللا ىلإ تممضناو ،هتسpرب ةيروث ةنجل ةكرشلا يف تنوكتو









Tatkala	 perempuan	mulai	 berani	 untuk	 unjuk	 gigi	 di	 ruang	 publik	 karena	merasa	 dirinya	
layak,	ada	saja	batu	sandungan	yang	muncul	mulai	dari	ketakutan	dari	dalam	dirinya	serta	berbagai	
macam	 persoalan.	 Muara	 dari	 itu	 semua	 adalah	 perempuan	 kehilangan	 kekuatan	 untuk	
mempertahankan	eksistensinya.	
Firdaus	 adalah	 gambaran	 perempuan	 yang	 menunjukan	 eksistensinya	 di	 ruang	 publik,	
keberadaanya	tidak	hanya	sekedar	ada	saja,	tapi	dia	juga	berani	berperan	di	ranah	publik.	Firdaus	
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4. Menolak	Keliyanan	
 عفترم ينمث نكلو ،يتاليمز نم فرشأ تسل :ءود~ هل لوقأ هتوعد نيريدملا دحأ َّيلعضرعي ةرم لك يفو
 .نهنع










ini	 bukan	 hanya	 dalam	 bentuk	 verbal	melainkan	 dalam	 bentuk	 fisik	 juga.	 Ada	 yang	menerima	
karena	 takut	 akan	 dampak	 yang	 terjadi	 apabila	 melawan.	 Adapula	 yang	 berani	 melawan	 dan	
memilih	untuk	keluar	dari	pekerjaanya	(Ni	Putu	Laksmi	Mutiara	Prameswari	et	al.,	2019).	
Firdaus	sebagai	tokoh	utama	dalam	novel	ini,	tidak	tinggal	diam	atas	pelecehan	yang	terjadi	
padanya.	 Penentangan	 yang	 dilakukan	 Firdaus	 adalah	 salah	 satu	 bentuk	 perlawanan	 yang	










dominasi	 laki-laki	 dan	 memaksa	 laki-laki	 untuk	 mengakui	 dominasinya.	 Firdaus	 berhasil	
mengaktualisasikan	dirinya	di	 tengah	 kepungan	budaya	patrarki	 yang	 ada	di	Negara	Mesir.	 Firdaus	
menasbihkan	dirinya	sebagai	wanita	yang	hadir	ditengah	realitas	yang	berkembang	di	Mesir,	kehadiran	
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